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RINGKASAN

Skripsi yang berjudul “Bhawa-Rasa-Tala (Bharata): Perkembangan Kelompok
Wayang Orang Komersial di Jakarta 1972-2014” membahas tentang perjalanan grup
kesenian profesional Wayang Orang Bharata dalam bertahan hidup di Ibukota Jakarta.
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode sejarah. Sumber-sumber yang
digunakan untuk menyusun skripsi ini terdiri atas arsip, surat kabar sezaman,
dokumentasi, dan wawancara ke informan yang menjadi pelaku sejarah dalam
perkembangan Wayang Orang Bharata.

Ada suatu hal yang menarik di Jakarta yaitu kehadiran Wayang Orang Bharata.
Wayang Orang Bharata merupakan suatu grup yang mengadopsii seni pertunjukan
wayang orang yang berasal dari Jawa Tengah. Sebelum nama besar Wayang Orang
Bharata berkibar, B. Soejono pada 1963 mendirikan grup wayang orang komersial
yang bernama Wayang Orang Pantja Murti. Pendirian Wayang Orang Pantja Murti
merupakan titik awal dari sejarah perkembangan Wayang Orang Bharata. Selain itu,
Wayang Orang Pantja Murti mendapatkan kesuksesan di Jakarta karena B.Soejono
merekrut para penari profesional yang berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Status kepemilikan Wayang Orang Pantja Murti masih bersifat swasta yang
dimiliki oleh B. Soejono. Namun, dalam perkembangannya Wayang Orang Pantja
Murti harus menghadapi permasalahan internal dan ekternal. Hal tersebut sangat
berdampak negatif bagi perkembangan Wayang Orang Pantja Murti. Dampak negatif
dari permasalahan tersebut adalah Wayang Orang Pantja Murti pada 31 Mei 1972 harus
meninggalkan gedung pertunjukannya di Kawasan Pasar Senen Jakarta Pusat.

Sebagian anggota yang dulunya tergabung dengan Wayang Orang Pantja Murti
memutuskan untuk membuat grup kesenian wayang orang baru dengan nama Wayang
Orang Bharata yang di bawah naungan Pemerintah DKI Jakarta. Tidak hanya
mendirikan Wayang Orang Bharata, para anggota Wayang Orang Pantja Murti lainnya
juga mendirikan berbagai macam grup kesenian wayang orang dengan berbagai nama.
Seiring berjalannya waktu, para anggota Wayang Orang Pantja Murti yang dulunya
tidak bergabung dengan Wayang Orang Bharata akhirnya satu persatu kembali
bergabung di Wayang Orang Bharata. Tidak hanya itu, anggota di luar Wayang Orang
Pantja Murti juga ikut bergabung di Wayang Orang Bharata. Bergabungnya sebagian
besar mantan anggota Wayang Orang Pantja Murti dan anggota di luar Wayang Pantja
Murti berdampak pada perkembangan Wayang Orang Bharata yang mampu bertahan
hidup di Jakarta hingga 2014.
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SUMMARY

A final paper entitled as "Bhawa-Rasa-Tala (Bharata): Perkembangan Kelompok
Wayang Orang Komersial di Jakarta 1963-2014" holistically discussed about the
survival journey of professional action figure group “Wayang Orang Bharata” during
their progressing lifetime inside megapolitan culture. The chosen research method was
historical method, in which primary data obtained through direct interview with
important figures, and secondary data acquired from contemporary newspapers,
documentation, and other preserved archives.

The presence of Wayang Orang Bharata in Jakarta started to attract people’s
attention. Wayang Orang Bharata is a group which adopt wayang art performance from
Central Java. Before the big name arises on the crowd, in 1963 B. Soejono established
a commercial action figure group called Wayang Orang Pantja Murti. The
establishment became one crucial starting point of modern day’s Wayang Orang
Bharata. Wayang Orang Pantja Murti got their early success stories in Jakarta because
B. Soejono managed to engage professional talents right from the origin land of its
culture, Central Java and East Java.

Wayang Orang Pantja Murti current ownership status is still in private state,
owned by B. Soejono himself. However during their elongated stories, as the other
organization have been through, Wayang Orang Pantja Murti also dealt with internal
problems and external challenges. Directly or not, It was negatively impacted the
development of Wayang Orang Pantja Murti One of the recorded inhospitable situation
was on May 31, 1972 which they forced to leave their home base theatre in Pasar Senen,
Central Jakarta.

After that incident, some former members decided to create a new action figure
group which named Wayang Orang Bharata, under direct supervisory of DKI Jakarta
Government. Not only Wayang Orang Bharata that has been founded by the former
Wayang Orang Pantja Murti members, but also partially spreaded with other different
groups and names. Over the years, most of those partial group members finally decided
to re-join again with their old partners, whom already run Wayang Orang Bharata at
the same time. Because the hype began to rise, undisclosed fresh talents who previously
did not have any action figure experience also started to take part in Wayang Orang
Bharata. The ripple effects from those occasion obviously create a new hope for the
group itself, which leads to the cultural preservation and organizational resistance in
facing modern Jakarta until 2014.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

Wayang orang adalah sebuah kesenian yang digolongkan ke dalam bentuk drama tari
tradisional. Perkembangan wayang orang tidak lepas dari fragmentasi politik kerajaan
Mataram dan adanya Perjanjian Giyanti. Perjanjian tersebut berisi kerajaan Mataram
terpecah menjadi Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta pada 1755.%
Kemudian Kasunanan dibagi menjadi Kasunanan Surakarta dan Kadipaten
Mangkunegaran berdasarkan Perjanjian Salatiga 1757.2 Untuk menunjukkan suatu
atribut kebesaran pemerintahan, hampir bersamaan Kasultanan Yogyakarta dan
Kadipaten Mangkunegaran menciptakan kesenian wayang orang. Hal itu terjadi karena
adanya persaingan pribadi dan politik antara Kasultanan Yogyakarta dengan Kadipaten
Mangkunegaran selama perjuangan melawan pemerintahan kolonial Belanda.® Namun,
wayang orang yang dikembangkan di Yogyakarta dan Mangkunegaran memiliki
perbedaan. Wayang orang Yogyakarta berfungsi sebagai ritual kenegaraan dan wayang
orang Mangkunegaran yang sudah ada sejak Mangkunegaran | hanya berfungsi sebagai

hiburan.*

1Soedarsono, Wayang Wong: Drama Tari Ritual Kenegaraan di Keraton
Yogyakarta (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1997), him. 20.

’M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Jakarta: Serambi llmu Semesta,
2008), him. 218.

3Hersapandi, Wayang Wong Sriwedari dari Seni Istana Menjadi Seni
Komersial (Yogyakarta: Yayasan Untuk Indonesia, 1999), him. 19.

*Dhanang Respati Puguh, “Mengagungkan Kembali Seni Pertunjukan Tradisi
Keraton: Politik Kebudayaan Jawa Surakarta, 1950an-1990an” (Disertasi pada
Program Studi Ilmu-llmu Humaniora, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah
Mada, 2015), him. 82.



Pada masa awal perkembangan, meskipun wayang orang sudah ada pada masa
pemerintahan Mangkunegara I, tetapi masih belum menunjukkan fenomena yang jelas.
Dalam bidang kesenian Mangkunegara | selalu memperhatikan dan melakukan
kegiatan kesenian sekalipun dalam keadaan peperangan. Begitu pula dengan
Mangkunegara Il yang juga memberikan perhatian dalam bidang kesenian.> Namun,
masa Mangkunegara 1V (1853-1881) merupakan periode pertumbuhan ekonomi dan
kekayaan di Mangkunegaran. Hal ini terbukti dengan didirikan banyak perkebunan
kopi dan gula.® Hal tersebut berdampak pada perkembangan seni sastra maupun seni
tari yang mengalami tingkat kemajuan yang pesat. Selain itu, Mangkunegara IV dapat
dikatakan sebagai negarawan, ekonom, filosof, dan seniman besar karena banyak
karyanya yang memiliki keindahan tersendiri. Ketertarikan Mangkungara IV dalam
bidang kesenian tidak terlepas dari perkenalannya dengan C.F. Winter yang merupakan
seorang penerjemah perjanjian penting antara pemerintah Hindia Belanda dengan
pemerintah tradisional Jawa dan Raden Ngabehi Ranggawarsita seorang pujangga
keraton Surakarta. Keakrabannya menjadikan Mangkunegara IV sering mengunjungi
C.F Winter Sr. dan Raden Ngabehi Ranggawarsita untuk membicarakan tentang
kesusastraan Jawa.” Selain dalam bidang kesusastraan Jawa, Mangkunegara 1V juga
memberikan perhatiannya kepada kesenian wayang orang. Hal ini terbukti dengan
diadakannya latihan tari secara rutin untuk meningkatkan kualitas para pemain
pendukung pertunjukan wayang orang pada setiap hari Rabu pukul 16.30 sampai

selesai.®

°*Dhanang Respati Puguh, “Pemikiran K.G.P.A.A Mangkunegara IV tentang
Ketataprajaan (1856-1871)” (Tesis pada Jurusan Ilmu-llmu Humaniora, Fakultas limu
Budaya, Universitas Gadjah Mada, 2000), him. 25.

®Hersapandi, Wayang Wong Sriwedari, him. 26.

'Dhanang Respati Puguh, “Pemikiran K.G.P.A.A Mangkunegara IV tentang
Ketataprajaan (1856-1871)”, him. 40-43.

8Dhanang Respati Puguh, “Pemikiran K.G.P.A.A Mangkunegara IV tentang
Ketataprajaan (1856-1871)”, hlm. 55.



Pada masa Mangkunegara V (1881-1896) wayang orang di Mangkunegaran
mencapai puncak perkembangannya karena didukung ekonomi begitu pesat. Tidak
mengherankan apabila wayang orang dan seni tari pada masa pemerintahannya
mengalami perkembangan yang pesat. Hal tersebut ditandai dengan adanya
standardisasi tata busana wayang orang. Masa kejayaan wayang orang gaya Surakarta
tidak terbatas pada bentuk baku tata busana, tetapi juga pada penciptaan naskah lakon
dan pertunjukannya. Namun, kemajuan perkembangan seni di Istana Mangkunegaran
tidak bertahan lama.® Hal itu terjadi karena adanya kemunduran dalam bidang ekonomi
yang terjadi pada pertengahan hingga akhir kepemimpinan Mangkunegara V. Bahkan,
pada masa pemerintahan Mangkunegara VI (1896-1916), ia berusaha untuk
memulihkan perekonomian Mangkunegaran dengan mengurangi atau bahkan
meniadakan pergelaran seni pertunjukan yang memerlukan pembiayaan besar.

Pemasalahan yang terjadi pada pertengahan sampai akhir pemerintahan
Mangkunegara V menarik minat salah seorang pengusaha batik dan keturunan
Tionghoa yang bernama Gan Kam. la mencoba merayu Mangkunegara V untuk
mengizinkannya membawa kesenian wayang orang yang semulanya hanya
dipentaskan di dalam istana agar dipentaskan di luar istana. Hubungan Gan Kam
dengan Mangkunegaran sudah terjadi ketika pemerintahan Mangkunegara Ill, karena
leluhur Gan Kam dianggap berjasa oleh Mangkunegara Il semasa Java Oorlog
(Perang Jawa). Mangkunegara 111 mengangkat seorang (leluhur Gan Kam) sebagai
Temenggung dan seorang lagi dianugrahi tanah di daerah Pajang. Tanah di Pajang itu
menjadi kompleks makam Islam keluarga Gan.!' Pada 1895, akhir masa pemerintahan

Mangkunegara V, Gan Kam berhasil membawa kesenian wayang orang keluar istana

Hersapandi, Wayang Wong Sriwedari, him. 28.

YDhanang Respati Puguh, “Mengagungkan Kembali Seni Pertunjukan Tradisi
Keraton: Politik Kebudayaan Jawa Surakarta, 1950an-1990an”, him. 78.

Hwan, Legiun Mangkunegaran 1808-1942 (Jakarta: Kompas, 2011), him. 39.



untuk dikomersilkan.? Meskipun berhasil mengeluarkan wayang orang dari istana,
kesenian wayang orang yang ada di istana tetap berjalan tetapi tidak sering dipentaskan,
hanya dalam acara-acara tertentu.'3

Gan Kam mengubah penampilan dan pementasan wayang orang istana yang
disesuaikan dengan keadaan masyarakat urban, karena masyarakat urban tidak suka
yang bertele-tele, terlalu terikat oleh berbagai peraturan istana, dan bisa dinikmati
kapan saja dengan membeli tiket. Kemudian wayang orang gaya baru dikemas secara
khusus dengan durasi pertunjukan yang cukup dua sampai tiga jam saja.}* Dapat
dikatakan wayang orang yang dibawa ke luar istana merupakan wayang orang gaya
baru. Keluarnya wayang orang dari Istana mendapat respon positif karena banyak
penduduk yang ingin menyaksikan dan antusias dengan kesenian wayang orang gaya
baru. Ketika membuka usaha untuk mekomersialkan kesenian wayang orang Gan Kam
menggunakan kekayaannya untuk mengadakan sarana, prasarana, dan untuk
menjalankan usahanya. la juga mencari penari yang sebagaian besar direkrut dari
mantan abdi dalem?® penari wayang orang Mangkunegaran.®

Pertunjukan Wayang Orang Panggung (WOP) kemasan Gan Kam
diselenggarakan di bangunan besar yang mampu menampung sekitar 200 penonton.
Bangunan itu diperkirakan bekas tempat pembatikan milik Gan Kam yang terletak di
sebelah selatan Pasar Singasaren Surakarta. Pementasan dilakukan di atas panggung
yang diberi layar, oleh karena itu disebut wayang orang panggung. Dalam pementasan

12Rustopo, Menjadi Jawa Orang-Orang Tionghoa dan Kebudayaan Jawa
(Yogyakarta: Ombak, 2007), him. 112.

BHersapandi, Wayang Wong Sriwedari, him. 74.

14S0edarsono, Seni Pertunjukan Dari Persepektif Politik, Sosial, dan Ekonomi
(Yogyakarta: Gadjamada University Press), him. 7.

SAbdi Dalem merupakan orang yang mengabdikan dirinya kepada Keraton dan

Raja dengan segala aturan yang ada. “Abdi dalem”,
(https://id.wikipedia.org/wiki/Abdi_dalem diunduh pada 11 Febuari 2017).

8 Rustopo, Menjadi Jawa, him. 119-121.
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wayang orang gaya baru panggung dan tempat penonton berbentuk proscenium, layar
depan dilukis dengan gaya alami untuk menggambarkan istana, hutan, candi, jalan,
alun-alun, dan lain-lain. Penonton duduk menghadap secara frontal ke arah panggung
berlayar. Tempat duduk penonton terpisah dengan panggung yaitu dipisahkan oleh
panggung itu sendiri atau seperangkat gamelan yang biasanya ditata pada tempat di
antara panggung dan penonton. Bentuk panggung proscenium yang digunakan Gan
Kam untuk mementaskan wayang orang tersebut tidak berbeda dengan panggung
proscenium Barat. Gaya seni pertunjukan wayang orang yang meniru bentuk seni
pertunjukan Barat terinspirasi dari rombongan-rombongan sandiwara Bangsawan atau
Komedi Stamboel yang mengadakan pertunjukan keliling Jawa.’

Keberhasilan Gan Kam membuat wayang orang gaya baru membawa dampak
positif bagi perkembangan kesenian wayang orang. Banyak pemilik modal membuat
grup-grup wayang orang seperti milik Gan Kam. Sebagai contoh adalah Wayang Orang
(WO) Sedya Wandawa yang didirikan oleh Lie Sin Kwan atau Bah Bagus yang
melakukan pementasan di kota-kota sekitar Surakarta, seperti Kartasura, Boyolali,
Klaten, Sragen, dan kota-kota kecil lainnya. Anak Bah Bagus, Lie Wat Djien atau W.D.
Lie bersama Mangkunegara VII mengadakan pergelaran wayang orang di Sono
Harsono yang kemudian dikenal dengan WO Sono Harsono. Kemudian adik Bah
Bagus Lie Wat Gien mendirikan WO Saritama, Yap Kam Lok mendirikan WO
Srikaton, dan seorang Belanda bernama Reunecker juga mendirikan WO Reunecker
yang melakukan pementasan di Surakarta.*® Tidak hanya itu, awal 1900 WO Sriwedari
berdiri di Taman Hiburan Sriwedari Surakarta. Awalnya WO Sriwedari berdiri karena
ada perintah dari Keraton Surakarta. Namun, pada 1 Juni 1946 hak-hak istimewa para
raja Surakarta di luar tembok istana secara resmi dihapuskan oleh permerintah yang

berdampak pada WO Sriwedari sudah tidak di bawah kuasa Keraton Surakarta.'®

"Rustopo, Menjadi Jawa, him. 122.
8Rustopo, Menjadi Jawa, hlm .135-141.
¥Hersapandi, Wayang Wong Sriwedari, him. 74.



Selanjutnya adalah WO Ngesti Pandowo yang didirikan di Madiun pada 1 Juli 1937
oleh Sastro Sabdo. Ketika di Madiun WO Ngesti Pandowo melakukan pementasan
dengan cara berkeliling. Namun, pada 1954 WO Ngesti Pandowo pindah dan mentap
di Semarang dengan menggelar pertunjukan di Gedung Rakyat Indonesia Semarang
(GRIS). Tidak hanya WO Ngesti Pandowo, pada 1939 Tong Sing mendirikan WO Sri
Budaya di Kediri pada 1939. Awalnya WO Sri Budaya melakukan pementasan dengan
cara berkeliling di daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah. Namun pada akhirnya WO
Sri Budaya menetap di Surakarta pada 1941.%°

Pendirian grup wayang orang komersial masih bisa di lihat ketika masa setelah
kemerdekaan di Jakarta. Jakarta merupakan Ibukota Negara Republik Indonesia yang
mendapat sebutan sebagai kota metropolitan, kota yang menjadi pusat bisnis, pusat
pemerintahan, pusat politik, dan kota yang hampir memiliki fasilitas penunjang
kehidupan lebih lengkap dibandingkan kota-kota lain di Indonesia. Dengan segala
fasilitas yang ada menyebabkan Jakarta menjadi salah satu kota yang sering di datangi
olen masyakarakat dari luar Jakarta dan dari negara lain. Salah satu tujuan para
pendatang datang ke Jakarta adalah untuk mengadu nasib.

Kehadiran para pendatang juga menyebabkan banyaknya kebudayaan dan
kesenian yang dibawa oleh para pendatang berkembang di Jakarta. Salah satu kesenian
yang dibawa oleh pendatang dan berkembang di Jakarta adalah wayang orang yang
berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Timur. Perkembang wayang orang komersial di
Jakarta dapat dilihat dari berdirinya WO Pantja Murti pada 1963 atau yang sekarang
dikenal dengan WO Bharata. Berdirinya WO Pantja Murti dan WO Bharata tidak
terlepas dari berbagai masalah seperti, WO Pantja Murti dan WO Bharata harus mampu
bersaing dengan kesenian lain dan bertahan dari moderenisasi di Jakarta. Hal tersebut
menarik penulis untuk melakukan penelitian skripsi mengenai WO Pantja Murti dan

WO Bharata di Jakarta. Ketertarikan penulis terhadap kesenian wayang orang di

2Nur Hayati, “Kesenian Wayang Orang Ngesti Pandowo Semarang Tahun
1937-2013” (Skripsi pada Jurusan llmu Sejarah, Fakultas llmu Budaya, Universitas
Diponegoro, 2015), him. 56.



Jakarta dituangkan pada judul skripsi “Bhawa-Rasa-Tala (Bharata): Perkembangan
Kelompok Wayang Orang Komersial di Jakarta 1972-2014”. Untuk membantu penulis
dalam melakukan penelitian, maka penulis merumuskan pertanyaan penelitian yang
dirumuskan melalui tiga pertanyaan utama, yaitu:
1. Bagaimana proses pendirian WO Pantja Murti dan WO Bharata pada 1963-
19777
2. Bagaimana perkembangan grup profesional WO Bharata pada 1977-1999?
3. Apa yang dilakukan WO Bharata agar dapat bertahan hidup di Jakarta pada
1999-20142.

B. Ruang Lingkup
Sebuah penulisan sejarah perlu dibatasi dengan penentuan luasnya ruang lingkup
masalah yang menjadi kajian dalam penelitian. Hal ini terjadi karena penelitian sejarah
perlu dibatasai agar tetap relevan.?* Selain itu, pembatasan ruang lingkup bertujuan
agar dalam penelitian sejarah memiliki arah yang jelas.?? Pembatasan penelitian sejarah
dibagi menjadi tiga aspek, yaitu pembatasan spasial, temporal, dan keilmuan. Dengan
batasan tersebut sejarawan akan terfokus pada satu kajian dan terhindar dari perihal
yang tidak ada relevansinya dengan permasalahan yang diteliti.?

Pertama, pembatasan spasial pada skripsi ini adalah WO Bharata di Jakarta
Pusat. Meskipun dalam perkembangannya WO Bharata membuat sebuah pertunjukan
Ketoprak Bharata, tetapi penulis hanya berfokus pada pertunjukan WO Pantja Murti
dan WO Bharata. WO Bharata sering melakukan pertunjukan di Gedung Pertunjukan
WO Bharata, Gedung Kesenian Jakarta (GKJ), dan pertunjukan di luar negeri.

21Taufik Abdullah, llmu Sejarah dan Historiografi: Arah dan Perspektif,
(Jakarta: Gramedia, 1985), him. xii.

22Kartono Kartini, Pengantar Metodelogi Riset Sosial, (Bandung: Mandar
Maju, 1990), him. 19.

23Taufik Abdullah, llmu Sejarah dan Historiografi: Arah dan Perspektif, him.,
12.



Kedua, pembatasan temporal berkaitan dengan kurun waktu yang akan dibahas
pada penelitian ini. Pada skripsi ini pembatasan temporal yang digunakan adalah kurun
waktu tahun 1972-2014. Ada beberapa alasan yang digunakan dalam penentuan
batasan temporal dalam penelitian ini. Tahun 1972 dijadikan sebagai titik awal dalam
penelitian sejarah karena tahun tersebut WO Pantja Murti yang merupakan embrio
harus keluar dari Gedung Rialto Jakarta Pusat. Selain itu, pada 1972 juga merupakan
awal terbentuknya WO Bharata. Tahun 2014 dijadikan batas temporal dalam skripsi
ini, karena WO Bharata membuat sebuah pertunjukan untuk memperingati hari ulang
tahun dengan judul Kangsa Adu Jago yang dipentaskan di GKJ. Dalam pertunjukan
tersebut ada hal yang menarik untuk dibahas, karena anggota WO Bharata Senior
memberikan kepercayaan kepada anggota WO Bharata Remaja untuk mengurus secara
keseluruhan pembuatan acara tersebut. Bahkan, dalam acara tersebut posisi-posis
penting seperti ketua acara, sutradara, administrasi, tokoh-tokoh utama dalam
pementasan, pencarian dana, dan lain-lainnya diisi oleh anggota WO Bharata Remaja.
Kepercayaan tersebut diberikan karena anggota WO Bharata Senior sadar akan
pentingnya regenerasi di keanggota WO Bharata.

Ketiga, ruang lingkup keilmuan yaitu batasan yang berkaitan dengan substansi
peristiwa sejarah yang diteliti, apakah aspek politik, ekonomi, atau budaya.?* Dalam
ruang lingkup keilmuan yang digunakan pada skripsi ini adalah sejarah kebudayaan.
Pengertian sejarah kebudayaan menurut Kuntowijoyo mengacu kepada aktivitas
manusia dalam proses simbolis yang meliputi bidang-bidang agama, filsafat, bahasa,
ilmu, sejarah, mitos, dan seni. Dengan demikian, aktivitas manusia berkaitan dengan

seni yang terjadi di masa lampau dapat digolongkan sebagai sejarah kebudayaan.?

?’\Wasino, Dari Riset Hingga Tulisan Sejarah (Semarang: UNNES Press,
2007), him. 18.

Z>Kuntowijoyo, Metodelogi Sejarah, Edisi kedua (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2003), him. 137.



C. Tujuan Penelitian

Berdasar latar belakang masalah dan batasan ruang lingkup di atas, di dalam skripsi ini
dikembangkan beberapa tujuan untuk memperjelas fokus analisis sebagai berikut.
Pertama, menjelaskan tentang perkembangan WO Pantja Murti dan WO Bharata.
Kedua, bertujuan untuk mencari tahu cara WO Bharata bertahan hidup di Jakarta.
Ketiga, mencari tahu aspek-aspek pendukung WO Bharata untuk bertahan hidup di
Jakarta. Tidak dipungkiri WO Bharata mampu bertahan hidup karena mendapat
dukungan dari pihak luar WO Bharata.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian, diperlukan pustaka-pustaka yang dapat membantu penulis
dalam memahami masalah yang diteliti secara mendalam. Kaitannya dengan penulisan
sejarah, hasil penelitian atau pemikiran peneliti terdahulu yang relevan dengan topik
penelitian sangat diperlukan untuk menggambarkan situasi yang melatarbelakangi
suatu peristiwa, selain itu juga dapat digunakan untuk melengkapi kekurangan-
kekurangan dalam setiap pembahasan.

Buku pertama adalah karya Hersapandi yang berjudul Wayang Wong
Sriwedari. Buku ini digunakan penulis karena membahas perkembangan Wayang
Orang Sriwedari yang berasal dari Surakarta. Buku ini memberikan informasi tentang
kesenian wayang orang yang dulunya hanya dilakukan di keraton tetapi bisa dibawa
keluar tembok istana dan menjadi suatu kesenian yang bersifat komersial. Selain itu,
buku ini juga membahas lika-liku perkembangan WO Sriwedari dan permasalahan
yang dihadapi. Bahkan, buku ini membahas sistem produksi yang dilakukan oleh WO
Sriwedari yang mencakup pembahasan sistem pembiyaan, sistem penyajian, dan
sistem pemasaran.?® Buku ini juga memberikan infomasi bahwa di Indonesia hanya

tersisa tiga grup kesenian wayang orang professional yaitu WO Sriwedari, WO Ngesti

26Hersapandi, Wayang Wong Sriwedari, him. 180.
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Pandowo, dan WO Bharata. Meskipun buku ini hanya membahas tentang WO
Sriwedari, tetapi memberikan banyak informasi tentang kesenian wayang orang dan
menjadi relevan untuk penulis. Informasi dan relevansi tersebut dimanfaatkan penulis
untuk mendapatkan gambaran dalam penelitian tentang grup kesenian wayang orang
profesional.

Buku selanjutnya karya Rustopo dengan judul Menjadi Jawa Orang-Orang
Tionghoa dan Kebudayaan Jawa yang diterbitkan oleh Yayasan Nabil. Buku ini
membahas tentang orang-orang keturunan Tionghoa yang memiliki peran dalam
kesenian Jawa di Surakarta. Buku yang relevan ini digunakan penulis untuk mencari
informasi tentang Gan Kam. Gan Kam merupakan seorang tokoh keturunan Tionghoa
yang berhasil membawa kesenian wayang orang dari istana ke Panggung komersial.
Selain membawa keluar wayang orang dari tembok Istana Mangkunegaran, dalam
buku ini dijelaskan bahwa Gan Kam melakukan beberapa perubahan dalam
pertunjukannya yang bertujuan untuk mengikuti selera masyarakat di luar tembok
istana.?’ Berkaitan penelitian tentang WO Bharata yang dilakukan oleh penulis, buku
ini membantu penulis dalam mencari informasi-informasi tentang peran Gan Kam yang
berhasil membawa kesenian wayang orang dari Istana Mangkunegaran ke luar tembok
Istana Mangkunegaran dan dikomersialkan. Selain itu, dalam buku ini juga
memberikan informasi tentang peran orang-orang keturunan Tionghoa dalam
perkembangan wayang orang panggung. Keberhasilan Gan Kam menimbulkan efek
yang begitu besar bagi perkembangan kesenian wayang orang. Salah satunya dengan
keluarnya seni pertunjukan tersebut dari tembok Istana menyebabkan banyak
munculnya grup-grup kesenian wayang orang yang bersifat komersial.

Buku selanjutnya karya R. M. Soedarsono yang berjudul Wayang Wong Drama
Tari Ritual Kenegaraan di Keraton Yogyakarta. Buku ini membahas tentang asal usul

wayang orang yang dulu sebagai seni yang berkembang dan berasal dari keraton.

2'Rustopo, Menjadi Jawa, him. 122.
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Menurut Soedarsono, pertunjukan wayang wong di keraton Yogyakarta bukanlah
sekedar pertunjukan akbar sebagai kebanggaan istana, tetapi memiliki makna yang
lebih dalam, yaitu sebagai pertunjukan guna menambah legitimasi kehadiran raja di
atas tahta. Selain itu, buku ini mengulas mengenai kesenian wayang orang yang banyak
menyelenggarakan pementasan di dalam lingkup keraton. Lakon-lakon dan tema-tema
yang dipentaskan dalam wayang orang selalu melambangkan kesuburan yang
digambarkan lewat perkawinan. Awalnya pertunjukan wayang orang berlangsung
hingga empat hari dan empat malam di setiap pertunjukannya, namun pertunjukan
hanya digelar pada hari-hari tertentu dan memeringati peristiwa tertentu.?® Wayang
orang yang berkembang di kraton Yogyakarta mengalami masa jaya pada 1823-1855
pada masa pemerintahan Sultan Hamengkubuwana V.

Pustaka tersebut sangat bermanfaat untuk memberikan informasi kepada
penulis mengenai perkembangan kesenian wayang orang di keraton Yogyakarta.
Manfaat dalam pustaka tersebut adalah menceritakan asal mula wayang wong yang
dulunya berkembang di keraton Yogyakara dan menjadi kesenian yang tidak
dipentaskan setiap hari, namun hanya dipentaskan di hari-hari tertentu saja dan menjadi
sarana ritual keraton.

Pustaka selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku yang
berjudul Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi. Buku tersebut merupakan
karya R. M. Soedarsono. Dalam buku ini diuraikan dan dibahas mengenai seni
pertunjukan di Indonesia terutama pada era globalisasi yang terus mengalami
perkembangan. Buku ini juga menguraikan perkembangan seni pertunjukan di
Indonesia dengan mengambil beberapa contoh seni pertunjukan yang ada. Salah
satunya adalah kesenian wayang orang. Dijelaskan dalam buku ini bahwa kesenian

tersebut merupakan seni pertunjukan yang sudah sangat tua usianya.?®

28Spedarsono, Wayang Wong: Drama Tari Ritual Kenegaraan di Keraton
Yogyakarta, him. 35.

29Spedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi (Yogyakarta:
Gadjah mada University Press, 2002), him. 44.
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Menurut Soedarsono perkembangan seni pertunjukan Indonesia dari masa
lampau sampai ke era globalisasi, diperlukan penelusuran sejarahnya sampai ke masa
sekarang ini. Cara yang demikian ini tidaklah berarti, bahwa kita harus menoleh ke
belakang saja tanpa memiliki tujuan ke arah masa depan. Meskipun kita melihat
sejarahnya kita juga harus berfikir maju untuk masa depan. Dalam buku ini diuraikan
mengenai perkembangan dari sebuah kelompok kesenian wayang orang Yaitu
Sriwedari. Tidak berbeda dengan wayang orang panggung lainnya, kelompok wayang
orang ini mengalami masa kejayaaan dan masa kemunduran. Masa kejayaan wayang
orang Sriwedari terjadi tahun 1910 dan mengalami kemunduran pada tahun 1980.

Mengenai penyebab kemerosotan perkembangan sebuah seni pertunjukan ada
bermacam-macam faktor penyebabnya. Ada yang disebabkan oleh perubahan yang
terjadi di bidang politik, masalah ekonomi, selera seni pertunjukan masyarakat, karena
ketidakmampuan bersaing dengan bentuk-bentuk pertunjukan yang lain, dan tidak ada
inovasi yang berarti. Pustaka ini berkaitan dengan tema dalam skripsi ini, karena dalam
buku ini memberi contoh tentang pasang surut kesenian wayang orang Sriwedari dan
seni pertunjukan lainnya.

Selain menggunakan tinjauan dari beberapa buku yang berkaitan dengan skripsi
ini, peneliti juga menggunakan pustaka yang berupa skripsi yang ditulis oleh Nur
Hayati Istigomah yang berjudul “Pasang Surut Kesenian Wayang Orang Ngesti
Pandowo Semarang Tahun 1937-2013”. Skripsi ini secara khusus membahas mengenai
perkembangan kesenian Wayang Orang Ngesti Pandowo di Semarang. Pada skripsi ini
dijelaskan perjalanan kesenian dari WO Ngesti Pandowo dalam mempertahankan
eksistensinya. Skripsi ini juga menjelaskan tentang faktor-faktor yang menyebabkan
kemerosotan pamor kelompok kesenian WO Ngesti Pandowo dan langkah-lagkah yang

dilakukan untuk mengangkat kesenian tersebut agar tetap eksis di mata masyarakat
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Semarang.*® Buku ini penting untuk memberikan landasan kepada penulis mengenai
geliat para pengiat seni tradisi di kota besar dalam mempertahankan eksistensinya.
Meskipun hampir memiliki kesamaan tema penulis dengan Nur Hayati yang
membahas kesenian wayang orang, tetapi terdapat beberapa perbedaan yang mendasar
dari setiap tema tersebut. Perbedaan itu antara lain peneliti memiliki fokus kajian
mengenai WO Bharata dalam periode 1972-2014. WO Bharata bertempat dan
berkembang di Jakarta. Sementara itu, skripsi yang ditulis olen Nur Hayati memiliki
fokus kajian mengenai WO Ngesti Pandowo Semarang Tahun 1937-2013. Hal inilah

yang menjadi pembeda dalam kedua kajian tersebut.

E. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran sangat diperlukan untuk memberikan penjelasan secara ilmiah
tentang istilah-istilah yang berkaitan dengan pembahasan. Selain itu, hasil penelitian
sejarah sangat ditentukan oleh jenis pendekatan yang digunakan, sedangkan
pendekatan berfungsi sebagai kerangka berfikir yang dibentuk dari berbagai konsep
atau teori ilmu-ilmu sosial yang relevan.®! Dalam penelitian ini yang berjudul “Bhawa-
Rasa-Tala (Bharata): Perkembangan Kelompok Wayang Orang Komersial di Jakarta
1972-2014” merujuk pada pendekatan yang dikemukakan oleh James R. Brandon
tentang konsep kontrak sosial dalam seni pertunjukan profesional.

Sebelum membahas konsep kontrak sosial dalam seni pertunjukan profesional,
penulis akan memaparkan pengertian seni pertunjukan, wayang orang panggung
komersial, dan kesenian wayang orang menurut para ahli. Menurut R.M. Soedarsono,
seni pertunjukan merupakan sebuah rumpun seni yang berfungsi untuk sarana ritual,

hiburan pribadi, dan presentasi estestis. Selain itu, seni pertunjukan merupakan aksi

Nur Hayati, “Kesenian Wayang Orang Ngesti Pandowo Semarang Tahun
1937-2013”, him. 15.

$1Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodelogi Sejarah,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 4.



14

individu atau kelompok di tempat dan waktu tertentu yang setiap penampilannya
melibatkan unsur waktu, ruang, dan tubuh seniman.®? Selain itu, Rustopo berpendapat
bahwa wayang orang panggung komersial merupakan pertunjukan wayang orang yang
dipasarkan dan dapat dinikmati oleh masyarakat dengan membeli tiket pertunjukan.
Sementara itu, untuk pengertian wayang orang, James R. Brandon berpendapat bahwa
secara harfiah wayang orang berarti “wayang manusia” yang lakon-lakonnya berasal
dari wayang kulit dan dimainkan di atas panggung oleh aktor-aktor manusia. Tidak
hanya itu, dalam aspek busana aktor wayang orang menyesuaikan gaya figur-figur
wayang kulit.34 Bahkan, dalam penentuan peran yang pantas dimainkan oleh para aktor
ditentukan dari bentuk tubuh, sebagai contoh aktor yang bertubuh tinggi besar dan
berwajah seram biasanya memerankan tokoh antagonis atau jahat dan untuk yang
berwajah ganteng atau cantik biasanya memerankan tokoh protagonis.

Berkaitan dengan kesenian wayang orang yang merupakan bagian dari seni
pertunjukan teater tradisional, Suka Hardjana dalam artikel berjudul “Manajeman
Kesenian dan Para Pelakunya” berpendapat, bahwa tidak ada satu pun seni pertunjukan
teater di dunia yang dapat menggantungkan kelangsungan hidupnya dari hasil
penjualan tiket pertunjukan.®® Dengan pendapat tersebut, penulis menggunakan konsep
kontrak sosial yang dikemukakan oleh James R. Brandon untuk penelitian mengenai
kelompok profesional WO Bharata. Konsep kontrak sosial merupakan konsep yang
sering digunakan untuk seni pertunjukan profesional yang berfokus pada hubungan

antara sebuah rombongan dengan pendukung-pendukungnya. Kontrak itu bisa

3250edarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi, him. 118.
$3Rustopo, Menjadi Jawa, him. 112.

34James R. Brandon, Jejak Seni Pertunjukan di Asia Tenggara (Bandung, Pusat
Penelitian dan Perngembangan Pendidikan Seni Tradisional Universitas Pendidikan
Indonesia, 2003), him. 71.

®Suka Hardjana, “Manajeman Kesenian dan Para Pelakunya”, Seni
Pertunjukan Indonesia, Tahun 5 (Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 1995), him.
3.
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diungkapkan dengan jelas atau secara tidak langsung. Kontrak itu bisa berlaku satu
periode beberapa tahun atau untuk satu pertunjukan. Kontrak biasanya melibatkan
sejumlah besar uang atau hal-hal yang kurang begitu penting. Akan tetapi, dasar dari
kontrak adalah selalu satu persetujuan untuk memberikan pelayanan bagi upah yang
diterima. Pelayanan yang diberikan oleh rombongan adalah sebuah pertunjukan, upah
yang diterima bisa berupa uang kontan, perumahan, pakaian, tempat tinggal permanen,
dan lain-lain.®

Selain kontrak sosial, James R. Brandon menegaskan bahwa ada aspek
pendukung yang digunakan oleh kelompok kesenian profesional untuk menopang
segala kebutuhan kelompok, yaitu dukungan pemerintah (government support),
dukungan komersial (commercial support), dan dukungan komunitas (communal
support).3” Dalam hal ini, penulis mencoba meneliti WO Bharata yang berfokus pada
konsep kontrak sosial dan tiga aspek pendukung kelompok kesenian profesional.
Konsep tersebut dipilih penulis karena WO Bharata tidak mampu memenuhi
kebutuhannya jika mengandalkan dari penjualan tiket dan adanya peran dari pihak luar
WO Bharata yang membantu untuk memenuhi kebutuhan anggota WO Bharata.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang sesuai dengan kaidah penulisan
sejarah, yaitu metode sejarah. Metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisis
rekaman dan peninggalan masa lalu. Dengan menggunakan metode sejarah
memudahkan penelitian dalam mendapatkan data yang relevan dengan penelitiannya.
Tidak berbeda dengan ke ilmuan lain, dalam penelitian Ilmu Sejarah juga harus
menggunakan metode dalam penulisan sejarah. Metode sejarah digunakan untuk
memberikan bantuan secara efektif dalam usaha mengumpulkan bahan-bahan sejarah,

menilai secara kritis, dan mengajukan sintesis dari hasil-hasilnya dalam bentuk tulisan

3%James R. Brandon, Jejak-Jejak Seni Pertunjukan di Asia Tenggara, him. 251.

37James R. Brandon, Jejak-Jejak Seni Pertunjukan di Asia Tenggara, him. 252.
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ilmiah.3 Tahapan metode sejarah dibagi menjadi empat, yaitu: heuristik (pengumpulan
sumber), kritik sumber (pengujian sumber), interpretasi, dan historiografi (penulisan).

Heuristik merupakan tahap awal dalam penelitian sejarah. Pada tahap ini
penulis mengumpulkan sumber, baik sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer adalah sumber, keterangan, dan informasi yang diperoleh secara langsung oleh
orang yang menyaksikan dengan mata kepala sendiri atau alat mekanis perekam.
Dengan kata lain sumber primer adalah sumber yang berasal dari saksi mata langsung.
Sumber primer dapat berupa surat keterangan, arsip, data statistik, dan wawancara
dengan seseorang yang menjadi pelaku atau saksi dalam peristiwa sejarah yang
infomasinya diperoleh dari apa yang dia lihat. Sementara itu, sumber sekunder dapat
berupa buku-buku referensi yang digunakan dalam penelitian sejarah dan saling
berkaitan, %

Dalam proses penelitian ini pencarian sumber primer dilakukan dengan
mengunjungi pihak terkait terutama kelompok Wayang Orang Bharata. Pencarian
sumber dilakukan dengan wawancara, meminta izin untuk meminta arsip berupa foto
atau pun dokumen-dokumen yang berhubungan dengan fokus penelitian. Orang-orang
yang dimintai informasinya tersebut adalah ketua dari WO Bharata, pemain wayang,
koordinator di setiap seksi yang ada, dan masyarakat sekitar kawasan pementasan yang
berada di kawasan Pasan Senen Jakarta Pusat serta di kawasan Sunter Jakarta Utara
sebagai tempat tinggal dari sebagian besar anggota WO Bharata. Selain itu, penulis
mencari sumber ke beberapa dinas pemerintahan atau ke orang-orang tertentu yang
terkait, seperti Dinas Kebudayaan DKI Jakarta, Perpustakaan Nasional, Arsip

Nasional, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), dan media seperti surat kabar

38Nugroho Notosusanto, Masalah, Penelitian Sejarah Kontemporer, (Bandung:
Mega Bookstore, 1994), him. 11.

¥Kuntowijoyo, Pengantar IImu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang, 1995), him.
94,
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sezaman yang beredar di masyarakat yang memberitakan tentang kelompok WO
Bharata.

Kritik sumber adalah tahapan kedua dalam metode sejarah yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh fakta-fakta yang otentik dan kredibel. Kritik sumber
penting bagi penelitian untuk dapat menyaring informasi yang didapat selama proses
pengumpulan data. Kritik eksteren ialah kritik yang dilakukan untuk mengetahui
keaslian suatu dokumen dengan melihat bentuk fisik dari sumber yang didapatkan
penulis. Menguji keaslian sumber sangat penting dalam penelitian sejarah untuk
terhindar dari infomasi yang salah dan palsu. Kritik yang kedua adalah kritik interen
dilakukan setelah kritik ekteren. Ini dilakukan untuk menguji kebenaran suatu
dokumen, sehingga didapatkan data yang proporsional tentang informasi yang ingin
disampaikan.®® Tujuan dari kritik interen adalah untuk memperoleh informasi yang
kredibel atau bisa dipercaya yang dalam ilmu sejarah disebut dengan istilah fakta
sejarah (historical fact).

Dalam proses kritik sumber berupa wawancara akan dilihat sudah seberapa
lama informan menjadi bagian dari kelompok profesional WO Bharata. Untuk kritik
sumber berupa surat keterangan, foto, ataupun koran-koran untuk membuktikan
keaslian atau kepalsuan sumber yang nantinya akan digunakan dalam penelitian adalah
dilihat dari “kapan” arsip tersebut diterbitkan, “siapa” yang menerbitkan, dan latar
belakang dari penerbit tersebut. Sebagai contoh ketika pembahasan mengenai latar
belakang Kies Slamet periode 1963-1972, ia selaku informan mengatakan
mendapatkan kesempatan untuk pentas yang dihadiri  Presiden Soeharto yang
dibuktikan dari keterangan lisan dan foto. Namun, karena terkendala ia lupa tahun pasti
saat pentas tersebut. Penulis melakukan kritik sumber dengan melihat foto yang ia
berikan. Ternyata foto tersebut menunjukan kondisi ketika Soeharto sudah memasuki

masa akhir pemerintahannya yang dibuktikan dari raut wajah dan bentuk tubuh

“OSartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah,
him. 54.
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Soeharto. Dengan kritik terhadap foto tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa
data itu tidak relevan untuk dimasukan pada pembahasan mengenai latar belakang Kies
Slamet periode 1963-1972.

Tahap ketiga dalam penelitian sejarah adalah interpretasi. Pada tahap ini
dilakukan kegiatan menghubung-hubungkan fakta-fakta sejarah yang sudah diperoleh
melalui kritik sumber berdasarkan hubungan kronologis dan hubungan sebab akibat
dengan melakukan imajinasi dan analisis.** Sebelum melakukan tahap tersebut, penulis
membaca sumber yang relevan dan mengkategorikan fakta-fakta yang didapatkan dari
sumber dengan tujuan mempermudah proses interpretasi. Contoh penulis
mengategorikan fakta-fakta yang berasal dari sumber koran. Hal ini dilakukan penulis
karena hampir di setiap artikel di koran berisikan beberapa fakta tentang kehidupan
WO Bharata, undangan-undangan pentas khusus, persiapan pentas, dan lainnya.
Setelah mengkategorikan fakta-fakta, penulis mulai menghubung-hubungkan fakta
satu dengan yang lain bertujuan untuk menjadi tulisan sejarah.

Hubungan antarfakta sangat penting dalam penelitian sejarah. Pada dasarnya
berbagai fakta sejarah yang diperoleh lepas satu sama lain harus dirangkai dan
dihubungkan sehingga menjadi sutu kesatuan yang harmonis dan masuk akal. Tidak
semua fakta sejarah itu bisa dimasukkan atau dipergunakan, tetapi harus dipilih mana
yang relevan atau tidak dengan tujuan penelitian sejarah. Bentuk dari interpretasi yang
dilakukan oleh penulis adalah menghubung-hubungkan fakta yang didapat dari surat
kabar, keterangan, dan arsip-arsip.

Historiografi yaitu tahap terahir dalam penulisan sejarah. Historiografi
merupakan kegiatan menyajikan hasil penelitian sejarah menjadi kisah sejarah dalam
berbagai bentuknya (skripsi, tesis, disertasi, buku-buku sejarah, dan lain sebagainya).
Dalam historiografi ini kemampuan mengarang atau imajinatif seorang sejarawan

sangat diperlukan. Buku sejarah yang menggunakan bahasa yang baik, dan menarik

*1Sartono Kartodirdjo, Pendekatan limu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, him.
58.
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akan disukai oleh para pembacanya. Proses ini adalah menghubungkan atau merangkai
fakta sejarah dalam bentuk tulisan yang bersifat historis secara kritis analitis dan
bersifat ilmiah berdasar fakta yang diperoleh, dan disusun secara kronologis.*?
Historiografi merupakan langkah terakhir, fakta sejarah yang ditentukan dalam
historiografi harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu oleh sejarawan. Dalam tahap
ini fakta-fakta yang sudah disintesiskan, dipaparkan dalam bentuk tulisan sejarah
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar agar dapat dipahami
dengan baik oleh pembaca.

G. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab. Adapun tiap bab
masih dibagi lagi menjadi beberapa sub bab. Bab | berisi pendahuluan yang mencakup
latar belakang dan permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il berisi pembahasan tentang pendirian WO Pantja Murti yang merupakan
embrio dari WO Bharata. Pembahasan selanjutnya mengenai pendirian WO Bharata
yang dilihat dari latar belakang pendirian WO Bharata. Selain itu, dalam bab ini juga
membahas tentang tokoh-tokoh yang memiliki peran cukup besar di WO Bharata.

Bab IIl berisi pembahasan pasang surut WO Bharata periode 1972-1999.
Pembahasan tersebut berisi tentang kondisi awal pendirian WO Bharata hingga
menjelang masa vakum WO Bharata yang disebabkan oleh renovasi Gedung
Pertunjukan WO Bharata pada 1999.

Bab IV berisi pembahasan penelitian pada WO Bharata dalam periode 2000-
2014. Pada periode tersebut disajikan pembahasan awal mengenai masa vakum yang
dialami WO Bharata dan perintisan kembali WO Bharata yang berisikan tentang usaha

anggota WO Bharata untuk membangkitkan nama besar WO Bharata setelah melewati

“2Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, him. 104.
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masa vakum. Selain itu, dalam bab ini juga menyajikan tentang pentas rutin dan upaya-
upaya WO Bharata dalam bertahan hidup di Jakarta.

Bab V adalah simpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan. Pada
bagian terakhir skripsi ini berisi daftar pustaka, daftar informan, dan lampiran.



